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Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 
Esa atas limpahan rahmat dan hidayahNya kepada kami, sehingga 
menghadirkan berbagai kebahagiaan, salah satu kebahagiaan itu 
adalah penyusunan buku yang berjudul Wayang Panakawan 
usantara, Bentuk dan Keanekaragamannya dapat diselesaikan 
dengan baik. 
Dalam buku ini berisi berbagai pembahasan yang berkaitan 
dengan keberadaan tokoh panakawan wayang kulit purwa yang ada di 
Indonesia, khususnya ditinjau dari aspek bentuknya. Panakawan yang 
telah dikenal secara luas di dalam masyarakat Indonesia memiliki 
berbagai varian, sesuai dengan penyebaran wayang kulit purwa di 
tanah air nusantara ini. Penampilan panakawan memiliki ciri khas 
pada setiap tokohnya, sehingga mudah untuk dikenali. Informasi 
utama akan disampaikan bahasan tentang unsur-unsur pembentuk 
panakawan dengan variannya, hal ini akan memberikan arah 
pemahaman tentang perbedaan dan kesamaannya. Dalam bahasan ini 
akan diuraikan unsur-unsur yang ada dalam bentuk panakawan, 
seperti bentuk mata panakawan, bentuk hidung, bentuk mulut dan 
sebagainya. Masing-masing unsur dalam bentuk panakawan memiliki 
keanekaragaman, sehingga sangat menarik untuk dicermati. Disajikan 
pula tentang penggolongan tokoh panakawan wayang kulit purwa dan 
variannya, serta dilengkapi dengan beberapa lakon wayang yang 
menokohkan panakawan. Buku ini akan diakhiri dengan penutup yang 
berisi kesimpulan. Bahasan-bahasan itu akan diwadahi menjadi lima 
bab. 
Dalam kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang telah membantu dari persiapan hingga terbitnya 
buku ini. Kami sadari dalam buku ini masih banyak ditemukan 
kekurangan, oleh karena itu kami menerima saran untuk perbaikan. 
Semoga buku yang sederhana ini bermanfaat dalam rangka 
mengembangkan budaya wayang kulit purwa dan sebagai sarana 
pelestarian budaya adiluhung ini. 
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